Pemkab Bombana dan Forkopimda
Gelar Apel Siaga Tanggap Darurat
Bencana 2025

Bombana, sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana bersama jajaran
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) menggelar Apel Kesiapan
Tanggap Darurat Bencana Tahun 2025 yang berlangsung di halaman Kantor
Polres Bombana, Selasa (4/11/2025). Kegiatan ini menjadi langkah nyata dalam
memperkuat koordinasi lintas sektor guna menghadapi potensi bencana di
wilayah Bombana.

Apel dipimpin langsung oleh Kapolres Bombana, AKBP Wisnu Hadi, yang
bertindak sebagai inspektur upacara. Kegiatan tersebut diikuti oleh personel
gabungan dari TNI, Polri, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD),
Basarnas, Satpol PP, serta perwakilan Dinas Perhubungan dan Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR).

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., turut hadir bersama unsur
Forkopimda lainnya. Dalam kesempatan itu, ia menegaskan pentingnya sinergi
antara pemerintah daerah, aparat keamanan, dan masyarakat dalam mewujudkan
kesiapsiagaan menghadapi bencana alam yang sewaktu-waktu dapat terjadi.

“Apel ini bukan sekadar kegiatan seremonial, tetapi wujud kesiapan nyata seluruh
unsur dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana di daerah. Pemerintah
daerah berkomitmen untuk terus memperkuat koordinasi, komunikasi, dan
kolaborasi dengan seluruh pihak terkait agar penanganan bencana dapat berjalan
cepat dan tepat,” ujar Ahmad Yani usai kegiatan.

Ia juga mengingatkan bahwa kesiapsiagaan bencana harus dimulai dari tingkat
individu dan komunitas, dengan membangun kesadaran masyarakat untuk
tanggap dan sigap terhadap tanda-tanda alam. Menurutnya, kesiapan sumber
daya manusia menjadi faktor kunci dalam mengurangi risiko dan dampak bencana
di lapangan.

Kapolres Bombana, AKBP Wisnu Hadi, dalam amanatnya menyampaikan bahwa
apel ini merupakan bentuk pengecekan akhir terhadap personel dan peralatan


https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-dan-forkopimda-gelar-apel-siaga-tanggap-darurat-bencana-2025/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-dan-forkopimda-gelar-apel-siaga-tanggap-darurat-bencana-2025/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-dan-forkopimda-gelar-apel-siaga-tanggap-darurat-bencana-2025/

yang akan digunakan dalam penanganan tanggap darurat. Ia menekankan
pentingnya soliditas dan ketangguhan antarinstansi agar pelaksanaan tugas di
lapangan dapat dilakukan secara efektif dan terkoordinasi.

“Kita tidak pernah tahu kapan bencana akan datang. Oleh karena itu,
kesiapsiagaan dan koordinasi adalah hal yang utama. Dengan adanya apel ini,
diharapkan seluruh instansi sudah memahami peran masing-masing dalam upaya
penyelamatan, evakuasi, dan pemulihan,” tegas Kapolres.

Selain itu, kegiatan tersebut juga menjadi momentum memperkuat komitmen
lintas lembaga dalam mendukung program pemerintah daerah menuju Bombana
Tangguh Bencana. Sinergi antarsektor ini diharapkan mampu mempercepat
respon dan meningkatkan kualitas mitigasi terhadap berbagai potensi bencana
seperti banjir, tanah longsor, maupun kebakaran hutan dan lahan.

Di sisi lain, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Bombana juga telah
menyiapkan langkah-langkah strategis melalui pelatihan teknis, peningkatan
kapasitas relawan, serta penguatan sistem peringatan dini berbasis teknologi
informasi. Program ini menjadi bagian integral dari rencana aksi daerah dalam
mengantisipasi perubahan iklim dan dampaknya terhadap wilayah rawan
bencana.

Dalam pelaksanaan apel, para peserta juga melakukan pemeriksaan kesiapan
kendaraan operasional, peralatan penyelamatan, serta simulasi lapangan yang
melibatkan unsur gabungan. Langkah ini menjadi bukti keseriusan semua pihak
untuk memastikan setiap sumber daya siap diterjunkan kapan pun diperlukan.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap terbentuknya
pola kolaborasi yang berkesinambungan antarinstansi, sekaligus meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan pemerintah daerah dalam
memberikan perlindungan dan rasa aman.

“Semoga sinergi ini menjadi budaya kerja yang terus kita jaga. Kita ingin
memastikan bahwa Bombana siap, tangguh, dan sigap menghadapi segala
kemungkinan, demi keselamatan dan kesejahteraan masyarakat,” tutup Ahmad
Yani.

Apel kesiapan ini menjadi simbol kuat komitmen pemerintah dan aparat dalam
menegakkan prinsip zero victim dalam setiap penanganan bencana, sekaligus



menegaskan bahwa upaya perlindungan masyarakat adalah prioritas utama
Pemerintah Kabupaten Bombana.



